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                                                                        Abstrak 

 
Pemanfaatan sumber air merupakan sumber pengairan yang dibutuhkan oleh mahluk hidup sehari-hari, 

oleh masyarkat dan instansi, keperluan irigasi pertanian/perkebunan masyarakat, kebutuhan dinas dan 

perkantoran, serta sebagai air baku komersial yang disalurkan ke masyarakat umum. Air merupakan 

sumber daya alam yang dapat berpotensi dalam pemanfaatannya, hal ini menjadi dasar dilakukannya 

penelitian tentang Analisis Potensi Sumber Mata Air Pada Aliran Sungai Opak. Penelitian ini dilakukan 

di aliran sungai Opak dari hulu di desa Wukirsari, Kec. Cangkringan, Kab. Sleman sampai hilir yang 

berada di desa Brintikan, Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kab. Sleman. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu survei 

lokasi sumber mata air,wawancara pemanfaatan sumber mata air, perhitungan debit sumber mata air. 

Hasil Studi Potensi Pemanfaatan Sumber Mata Air Pada aliran sungai Opak dengan melakukan survei 

lapangan dari hulu ke arah hilir, wawancara dan perhitungan debit, mendapatkan hasil 30 titik lokasi 

sumber mata air yang ditemukan, namun dari ke 30 titik sumber mata air tersebut hanya 6,6 % yang 

dimanfaatkan atau hanya ada pada 2 daerah, Dalem, Tamanmartani, Kec. Kalasan dan Brintikan, 

Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kab. Sleman, dimana keduanya memliki debit harian yang cukup besar yaitu 

sebesar 0,00017 m³/s dan 0,0258 m³/s, sedangkan 93,4 % atau 28 titik lainnya belum dimanfaatkan dan 

berpotensi untuk dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar maupun pemerintah Kabupaten Sleman. 
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Abstract 

 
 Utilization of water sources is a source of irrigation needed by everyday living creatures, by the 

community and agencies, for agricultural irrigation / community plantations, official and office needs, 

as well as commercial raw water distributed to the general public. Water is a natural resource that can 

potentially be utilized, and this is the basis for conducting research on the analysis of potential springs 

in the Opak River. This research was conducted in the Opak river from upstream in the village of 

Wukirsari, Kec. Cangkringan, Kab. Sleman to the downstream which is in the village of Brintikan, 

Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kab. Sleman. The method used in this research is qualitative and 

quantitative methods with data collection techniques, namely surveying the location of springs, 

interviewing the use of springs, calculating the discharge of springs. Results of the Study on the 

Potential Utilization of Springs in the Opak river by conducting field surveys from upstream to 

downstream, interviews and calculating the discharge, getting the results of 30 springs locations that 

were found, but from the 30 springs, only 6.6 % used or only in 2 areas, Dalem, Tamanmartani, Kec. 

Kalasan and Brintikan, Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kab. Sleman, where both have a fairly large daily 

flow rate of 0.00017 m³ / s and 0.0258 m³ / s, while 93.4% or 28 other points have not been utilized and 

have the potential to be utilized by local residents and the Sleman Regency government.  
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